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INTISARI 

SULISTYOWATI, A., 2013, FORMULASI DAN UJI SIFAT FISIK KRIM 

EKSTRAK BAWANG PUTIH (Allium sativum L.), KARYA TULIS 

ILMIAH, FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan obat tradisional yang dapat 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat untuk penyakit panu, kudis, bisul dan 

borok. Bawang putih mengandung saponin dan flavonoid yang mempunyai 

aktivitas antibakteri. Menurut Gholib (2010) ekstrak bawang putih pada 

konsentrasi 1,5% mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Trichophyton 

mentagrophytes. Penelitian ini bertujuan untuk membuat krim ekstrak bawang 

putih dengan variasi konsetrasi emulgator yaitu, twen 80 dan span 80. 

Ekstrak bawang putih diperoleh dengan cara maserasi menggunakan etanol 

70%. Ekstrak bawang putih kemudian dipekatkan dengan evaporator kemudian 

digunakan sebagai zat aktif dalam pembuatan krim. Krim dibuat dalam tiga 

formulasi. Tipe formulasi mempunyai konsentrasi emulgator yang berbeda – 

beda. Formulasi 1 menggunakan twen 80 1% dan span 80 10%, formulasi 2 

menggunakan twen 80 5,5% dan span 80 5,5%, formulasi 3 menggunakan twen 

80 10% dan span 80 1%. Krim yang dihasilkan diuji sifat fisiknya 48 jam setelah 

pembuatan. Pengujian sifat fisik meliputi pengujian organoleptis, pH, 

homogenitas, viskositas, daya sebar dan uji tipe krim. 

Uji sifat fisik yang diperoleh formulasi 3 mempunyai sifat fisik terbaik 

dengan konsentrasi twen 80 10% dan span 80 1%. 

 

 

Kata kunci : Bawang putih (Allium sativum L.), Uji sifat fisik, Twen 80, Span 80. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keanekaragaman 

tanaman terutama hasil pertanian dan rempah – rempah. Hal ini didukung oleh 

keadaan geografis Indonesia yang beriklim tropis dengan curah hujan rata – rata 

tinggi sepanjang tahun. Sumber daya alam yang dimiliki telah memberikan 

manfaat dalam kehidupan sehari – hari disamping bahan makanan dan bahan 

bangunan, juga dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Penelitian tentang kimia 

bahan alam, dewasa ini semakin banyak dieksploitasi sebagai bahan obat – 

obatan, baik untuk farmasi maupun untuk kepentingan pertanian, karena 

disamping keanekaragaman struktur kimia yang dihasilkan juga mengurangi efek 

samping yang ditinggalkan dan mudah didapatkan (Parwata & P. Fanny, 2008). 

Penyakit infeksi bakteri seperti pada kulit cukup banyak ditemukan di 

Indonesia, yang merupakan negara tropis, yang suhu dan kelembabannya cocok 

bagi pertumbuhan bakteri. Bakteri mampu bertahan hidup lebih lama dan 

berkembang biak dengan baik pada kondisi cuaca seperti ini. Apalagi bila 

ditambah dengan kebersihan yang kurang sempurna, sehingga dapat dipahami 

bahwa pertumbuhan bakteri sangat mudah terjadi dan dapat menimbulkan 

penyakit yang serius pada manusia. Secara umum penyakit kulit yang sering 

mewabah di masyarakat adalah penyakit panu, kudis, bisul dan borok (Gholib, 

2010). 
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Salah satu bahan obat alam yang banyak digunakan untuk antibakteri 

adalah bawang putih (Allium sativum L.), tanaman umbi – umbian yang telah 

lama digunakan sebagai salah satu bumbu masak di berbagai belahan dunia dan 

Indonesia. Khasiat untuk kesehatan antara lain obat untuk tekanan darah tinggi, 

antibiotik, antifungi, antibakteri, anti parasit, disentri, bronkhitis, antiradang, 

jantung koroner, antioksidan, dan menurunkan kolesterol dan juga sebagai 

antitrombotik serta obat maag (Gholib, 2010). Penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Djaenudin (2010), membuktikan adanya aktivitas antibakteri dari 

bawang putih (Allium sativum L) terhadap Trichophyton mentagrophytes 

(penyebab kapang) dengan konsentrasi 1,5%. Pada penelitian ini, ekstrak bawang 

putih akan dibuat krim dengan konsentrasi  1,5%. 

Dalam pengobatan menggunakan bahan – bahan alam, pada umunya 

hanya dilakukan dengan proses yang sederhana dan tidak praktis. Seperti 

menumbuk bagian – bagian tanaman yang diperlukan kemudian menempelkannya 

pada bagian yang sakit dan selanjutnya dibalut dengan kain. Ini dilakukan untuk 

pengobatan terhadap penyakit kulit. Hal ini dinilai tidak efisien dan kurang 

praktis. Oleh karena itu, dibuatlah sediaan krim untuk memudahkan 

penggunaannya untuk pengobatan kulit sebagai antibakteri. Sediaan krim 

merupakan bentuk sediaan yang paling banyak digunakan untuk pengobatan 

terhadap bagian tubuh yang terasa sakit. Orang cenderung menggunakan krim 

karena harga yang lebih murah, lebih nyaman dipakai karena tidak begitu lengket, 

lebih cepat menyebar ke permukaan kulit, dan bila dicuci tidak meninggalkan sisa 

pada kulit dan lebih dingin (Lachman et al. 1986). 
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Ekstrak bawang putih diperoleh dengan metode maserasi. Maserasi adalah 

cara ekstraksi yang paling sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara, simplisia 

yang akan diekstraksi ditempatkan dalam bejana bermulut lebar, kemudian 

ditambah pelarut dan ditutup rapat, isinya dikocok berulang – ulang kemudian 

disaring. Proses ini dilakukan pada temperatur 15 – 20º C selama tiga hari (Ansel, 

1989). 

Ekstrak bawang putih yang telah dibuat krim diuji sifat fisiknya. Pengujian 

tersebut meliputi : uji organoleptis dilakukan untuk menegtahui apakah ada 

perbedaan fisik pada krim setelah penyimpanan, uji pH dilakukan untuk 

mengetahui berapa nilai pH krim yang dibuat, uji homogenitas dimana uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat pembuatan krim bahan aktif obat 

dengan bahan dasarnya dan bahan tambahan lain yang diperlukan dapat 

tercampur, uji viskositas dimana uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 

tahanan suatu cairan untuk mengalir. Semakin tinggi viskositasnya, semakin besar 

tahanannya (Matrin et al. 1993), uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui 

kecepatan penyebaran krim pada kulit yang sedang diobati dan untuk mengetahui 

kelunakan dari sediaan tersebut untuk dioleskan pada kulit (Voigt, 1994). 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah ekstrak bawang putih (Allium sativum L.) yang dibuat 

krim dengan berbagai konsentrasi emulgator twen 80 dan span 80 dapat 

memenuhi uji sifat fisik krim? 
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Kedua, pada konsentrasi emulgator twen 80 dan span 80 berapakah 

didapatkan krim ekstrak bawang putih dengan sifat fisik yang terbaik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik krim ekstrak 

bawang putih (Allium sativum L.) yang dibuat dengan berbagai konsentrasi 

emulgator yang berbeda. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang kesehatan serta 

meningkatkan pemanfaatan umbi bawang putih (Allium sativum L.) yang secara 

umum digunakan oleh masyarakat hanya sebagai bumbu dapur.  


	1 COVER - fix.pdf
	2 Halaman judul - fix.pdf
	3 HALAMAN PENGESAHAN - fix.pdf
	4 HALAMAN PERSEMBAHAN - fix.pdf
	5 PERNYATAAN.pdf
	6 KATA PENGANTAR - fix.pdf
	7 DAFTAR ISI.pdf
	8 INTISARI.pdf
	BAB I - fix.pdf

